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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Rumusan masalah kajian ini menanyakan tentang bagaimana proses kreatif 

seorang Noor Sudiyati dalam menciptakan keramik? bagaimana bentuk dan gaya 

keramik keramiknya? dan nilai-nilai simbolik apakah yang diungkapkan seniman 

melalui karya karyanya? Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan 

dengan menggunakan teori ikonografi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses kreatif Noor Sudiyati terbangun dari apa yang ia sebut dengan 

kontempelasi atau merenung. Proses kontempelasi ditandai dengan 

karya-karyanya yang dilatar belakani oleh sesuatu yang “dalam” dan 

lahir dari perenungan dirinya akan tanah liat. Dalam membuat keramik 

Noor Sudiyati lebih dahulu meresapi dan menyadari bahwa tanah liat 

yang akan digunakannya merupakan unsur kehidupan dan manusia pada 

intinya juga berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah. Proses ini 

dilatar belakangi oleh pandangan hidup beliau sebagai orang Jawa atau 

orang timur. 

2. Keramik-keramik Noor sudiyati memiliki bentuk tiga dimensi, mulai 

dari yang imajnatif dan figuratif dengan kekuatan pada tekstur dan 

warna tanah liat yang sesuai dan memiliki satu kesatuan dengan 

tema/konsep yang diusung masing-masing karyanya.  Tekstur, warna 

dan karakter khas tanah liat tersebut juga sekaligus menunjukkan makna 

ekspresional dari karya-karyanya. Bentuk-bentuk keramik belaiau hadir 
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juga cenderung non representasional dan ke mendekati abstrak. Dari 

segi gaya dapat dikatakan ia cenderung menggunakan gaya emosi dan 

fantasi pada keramik-keramiknya. Gejolak emosi memang sangat akrab 

dengan karya-karya perupa Yogyakarta. Jika dalam lukisan gejolak 

emosi tersebut muncul dari sapuan kuas, maka gejolak emosi keramik-

keramik Noor Sudiyati hadir dari wajah tanah liat pada keramiknya. 

3. Makna simbolik keramik Noor Sudiyati adalah tentang tentang nilai-

nilai kehidupan, keprihatinan akan kehidupan sosial hingga politik yang 

kacau, dan simbol tentang laku spritual. Makna simbolik keramik 

seniman yang terkesan “dalam” itu dapat disadari lahir dari latar 

belakang dirinya sebagai orang Jawa. Sebagai orang timur Noor 

Sudiyati cenderung memandang sesuatu itu secara spritual. Ada makna 

lain yang harus dilihat dari segala realitas, ada hal-hal lain diluar nalar 

manusia yang mengharuskannya merenung, prihatin atau eling. Semua 

itu berpusat pada jiwa manusia, dan kebudayaan masyarakat Indonesia 

sebenarnya dahulu sudah melakukannya lewat karya-karya tradisional 

yang penuh simbol. Seperti yang diakatakan Jacob Sumardjo bahwa 

manusia itu badan yang berjiwa sekaligus jiwa yang berbadan. Manusia 

memandang segala sesuatu itu bersifat jasmani dan rohani sekaligus, 

dan semua yang dipandang itu berusaha dihimpun lewat simbol-simbol 

(Jacob Sumardjo, 2006:50). Kutipan diatas sepertinya cocok dengan 

penjelasan mengenai keramik-keramik Noor Sudiyati, proses kreatif dan 

pandangan hidupnya 
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Dari semua itu kesimpulan lain yang dapat diambil adalah bahwa keramik 

Noor Sudiyati memberikan warna baru dalam dunia seni rupa Indonesia. Karyanya 

mendobrak stigma bahwa keramik hanya berupa wadah, benda pakai atau benda 

hias. Dia dapat dikatakan sebagai salah satu pelopor yang membawa seni keramik 

eksis dalam dunia seni rupa Indonesia sekarang ini. Karyanya hadir dengan bentuk 

dan penampilan yang khas, menunjukkan sebuah identitasnya. Keramik Noor 

Sudiyati juga memiliki gaya yang berbeda dengan keramikus-keramikus lainnya. 

Dengan media tanah liat ia dapat mebuktikan bahwa keramik dapat hadir dengan 

tema-tema yang beragam, mulai dari budaya hingga tentang kehidupan sosial 

politik. 

B. Saran 

Seni keramik di Indonesia saat ini dapat dikatakan sudah berkembang cukup 

pesat. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari karya-karyanya yang tidak lagi 

terpaku pada stigma keramik yang lama. Keramik sebagai sebuah media ekspresi 

murni sepertinya mendapat tempat tersendiri dalam dunia seni rupa kontemporer 

Indonesia. Semua itu tidak lepas dari usaha-usaha beberapa seniman keramik 

sebelumnya yang berani bereksperimen, mengolah tanah liat dan menghadirkan 

berbagai keramik dengan tema-tema atau konsep yang sebelumnya hanya dekat 

dengan seni murni, dan Noor Sudiyati dapat dikatakan merupakan salah satu 

pelopor dalam perkembangan seni keramik tersebut. Diharapkan Noor Sudiyati-

Noor Sudiyati baru dapat lahir dengan keramik yang memiliki ciri khas, baik dari 

segi visual, gaya, tema hingga makna intristik dari sebuah karya keramik. Tidak 
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hanya itu, sebagai pendukung dalam sistem sosial seni kehadiran keramikus-

keramikus muda sedapatnya diimbangi dengan lebih banyak lagi kehadiran 

kritikus, kurator atau pratisi keramik yang nantinya dapat memetakan, menkritisi, 

menguratori atau menuliskan tentang seni keramik Indonesia sebagai acuan yang 

dapat dijadikan bahan dalam kajian-kajian seni keramik selanjutnya. 
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